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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluarga memiliki ketahanan dan kemandirian yang
tinggi apabila keluarga tersebut dapat berperan secara optimal dalam
mewujudkan seluruh potensi yang dimilikinya. Dalam ruang lingkup
keluarga resiliensi dibentuk melalui kualitas sikap ketangguhan,
kegigihan dan kreativitas menciptakan peluang-peluang baru yang
memiliki nilai tambah ekonomis. Ketahanan keluarga dipengaruhi oleh
beberapa faktor meliputi stres, modal sosial, dan self efficacy. Dalam
penelitian sebelumnya, setiap variabel bebas dikaji secara terpisah.
Tetapi dalam penelitian ini, ketiga variabel bebas dikaji secara
multivariat yang belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.
Metode: Jenis penelitian ini dilakukan dengan desain cross sectional.
Populasi adalah seluruh keluarga di wilayah kerja Puskesmas
Kadudampit pada bulan Juni 2023 dengan sampel sebanyak 153 orang
dengan teknik proportional random sampling. Analisa statistik untuk
mengetahui pengaruh menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji
regresi linier berganda.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan stres
terhadap ketahanan keluarga (p-value 0,000), modal sosial terhadap
ketahanan keluarga (p-value 0,000), self efficacy terhadap ketahanan
keluarga (p-value 0,000).

Kesimpulan: Terdapat pengaruh simultan stres, modal sosial, dan self
efficacy terhadap ketahanan keluarga. Diharapkan keluarga dapat
meningkatkan ketahanan keluarga dengan cara mengatasi masalah
keluarga dengan baik. Diharapkan untuk Puskesmas Kadudampit dapat
meningkatkan pendidikan terkait ketahanan keluarga.

Kata Kunci : Stres, Modal Sosial, Self Efficacy, Ketahanan Keluarga
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Pendahuluan

Fondasi kuat dalam keluarga adalah
dasar utama untuk memastikan kekuatan dan
kelangsungan pembangunan, sedangkan
keluarga yang rapuh dan terpecah cenderung
melemahkan pondasi kehidupan masyarakat
berbangsa. Ketidakharmonisan dan kehancuran
dalam rumah tangga atau keluarga seringkali
disebabkan oleh faktor-faktor internal seperti
ketidakstabilan ekonomi, perselingkuhan, dan
masalah dengan anak-anak (Kustiawan &
Kartini, 2020).

Pembangunan keluarga menjadi salah
satu faktor vyang harus dijalankan oleh
pemerintah. Dalam kehidupan sehari-hari,
setiap keluarga pasti menghadapi beragam
masalah dan konflik yang bisa muncul karena
faktor-faktor seperti ekonomi, aspek sosial dan
budaya, masalah psikologis, dan berbagai
situasi lainnya. Apabila sebuah keluarga tidak
mampu mengatasi berbagai situasi ini, maka
ketahanan keluarganya bisa terancam (Fajriah
etal., 2022).

Dalam era globalisasi saat ini, keluarga
tidak dapat menghindari berbagai masalah dan
konflik yang muncul. Ketika keluarga tidak
mampu  merespons  situasi  ini, dapat
mengancam ketahanan keluarga (Hasanah,
2019). Ketahanan keluarga digunakan sebagai
ukuran pencapaian keluarga, yang mencakup
bagaimana keluarga menjalankan peran, fungsi,
dan tanggung jawabnya untuk memastikan
kesejahteraan anggotanya. Tingkat ketahanan
keluarga dipengaruhi oleh perilaku individu dan
komunitas. Individu dan keluarga yang memiliki
pemahaman tentang ketahanan keluarga yang
baik dapat mengatasi perubahan dalam
struktur, fungsi, dan peran keluarga yang
berubah seiring perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Mereka yang bisa
beradaptasi dengan perubahan lingkungan
memiliki potensi ketahanan keluarga yang kuat
(Ismiati et al., 2016).

Salah satu faktor yang mempengarubhi
ketahanan keluarga adalah stres. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Chen et al., 2018) bahwa
stres merupakan faktor negatif terhadap
pembentukan ketahanan keluarga.

Stres adalah keadaan yang dapat
memengaruhi  kondisi fisik dan mental
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seseorang ketika dihadapkan pada peluang,
batasan, atau tuntutan yang terkait dengan apa
yang diinginkannya, yang kemudian dianggap
sebagai hal yang tidak pasti. Stres tidak selalu
berdampak negatif; dalam beberapa kasus,
stres dapat memiliki efek positif, terutama
ketika mendorong motivasi pribadi,
memberikan dorongan untuk bekerja lebih
keras, dan meningkatkan inspirasi hidup
(Fajriawan, 2022; Sudirman, 2018).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
ketahanan keluarga adalah modal sosial. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Yuniar, 2021) bahwa
modal sosial berpengaruh sebesar 24,9%
terhadap ketahanan. Didukung hasil penelitian
(Cut & Rilus, 2022) bahwa terdapat pengaruh
modal sosial terhadap ketahanan keluarga.

Modal sosial dapat muncul di berbagai
tingkatan kelompok sosial, mulai dari keluarga
hingga entitas sosial yang lebih besar seperti
negara. Pembentukan dan penyaluran modal
sosial biasanya terjadi melalui elemen-elemen
budaya, seperti tradisi atau kebiasaan.
Komunitas yang memiliki mekanisme kuat
untuk mewariskan modal sosial, seperti
peraturan yang mapan, seringkali memiliki
jaringan sosial yang kuat, yang memfasilitasi
kerja sama sukarela. Kerja sama sukarela ini
seringkali muncul ketika partisipasi yang merata
dan adil di dalam komunitas telah terwujud .
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi
ketahanan keluarga adalah self efficacy. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Oktaningrum &
Santhoso, 2018) bahwa semakin tinggi self
efficacy, maka semakin tinggi daya ketahanan.
Didukung hasil penelitian (Patriani et al., 2021)
self efficacy mempengaruhi ketahanan.

Provinsi Jawa Barat menduduki
peringkat pertama jumlah penduduk terbanyak
di Indonesia dengan jumlah keluarga 1.313 jiwa.
Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu
Kabupaten di Jawa Barat dengan jumlah
penduduk sebanyak 2.571,89 jiwa. Tingginya
jumlah penduduk dapat berpengaruh terhadap
kerentanan ketahanan keluarga dalam berbagai
aspek seperti ekonomi dan keharmonisan.
Berdasarkan data yang tercatat di Kabupaten

Sukabumi sebanyak 2547 pasangan
mengajukan gugatan perceraian ke
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pengadilan Agama Kabupaten Sukabumi (Putu
etal., 2022).

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan oleh oleh Purnama (2017) di Desa
Kadudampit didapatkan 22 dari 30 individu
memiliki permasalahan dalam penyesuaian
pernikahan dalam berkeluarga, sehingga tidak
sedikit keluarga yang akhirnya bercerai.

Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh stres, modal sosial, self efficacy
terhadap ketahanan keluarga dan pengaruh
simultan stres, modal sosial, self efficacy
terhadap ketahanan keluarga di Wilayah Kerja
Puskesmas Kadudampit Kota Sukabumi.

Hasil
Gambaran Karakteristik Responden

Metode

Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian  korelasional.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh keluarga di wilayah
kerja Puskesmas Kadudampit Kabupaten
Sukabumi berjumlah 248 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian seluruh keluarga
di Wilayah Kerja Puskesmas Kadudampit
Kabupaten Sukabumi sebanyak 153 orang
dengan teknik proportional random sampling.
Analisa statistik untuk mengetahui pengaruh
menggunakan uji regresi linier sederhana dan
uji regresi linier berganda.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden F %
1 Umur (Tahun)
<20 2 1,3
21-35 59 38,6
>35 92 60,1
2 Jenis Kelamin
Laki - laki 68 44,4
Perempuan 85 55,6
3 Pekerjaan
Wiraswasta 31 20,3
Petani 30 19,6
IRT 69 45,6
Tidak Bekerja 23 15,0
4 Pendidikan
SD 68 44,4
SMP 46 30,1
SMA 35 22,9
PT 4 2,6
5 Jumlah Anak
<3 0Orang 108 70,6
>3 Orang 45 29,4
6 Usia Pernikahan
1-10 Tahun 63 41,2
11-20 Tahun 51 33,3
21-30 Tahun 31 20,3
31-40 Tahun 8 5,2

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar  karakteristik
responden berusia >35 yaitu sebanyak 92
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orang
perempuan
(55,6%), memiliki pekerjaan sebagai IRT

(60,1%), memiliki
yaitu

jenis  kelamin
sebanyak 85 orang
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sebanyak 69 orang (45,6%), berpendidikan
SD vyaitu sebanyak 68 orang (44,4%),
mempunyai jumlah anak yaitu sebanyak < 3

Analisa Univariat

orang (70,6%), memiliki usia pernikahan 1-10
Tahun yaitu sebanyak 63 orang (41,2).

Tabel 2. Analisa Univariat

Variabel Mean sD Min Max
Stres 6,92 4,75 0 22
Modal Sosial 67,97 7,22 47 94
Self Efficacy 29,83 3,14 18 40
Ketahanan Keluarga 48,78 4,45 33 64

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pada variabel stres
sebesar 6,92 dengan nilai simpangan baku
sebesar 4,75, nilai terendah sebesar 0 dan
nilai tertinggi sebesar 22. Nilai rata-rata pada
variabel modal sosial sebesar 67,97 dengan
nilai simpangan baku sebesar 7,22, nilai
terendah sebesar 47 dan nilai tertinggi

Analisa Bivariat

sebesar 94. Nilai rata-rata pada variabel self
efficacy sebesar 29,83 dengan nilai
simpangan baku sebesar 3,14, nilai terendah
sebesar 18 dan nilai tertinggi sebesar 40.
Nilai rata-rata pada variabel kesiapsiagaan
sebesar 48,78 dengan nilai simpangan baku
sebesar 4,45, nilai terendah sebesar 33 dan
nilai tertinggi sebesar 64.

Tabel 3. Analisa Bivariat

Model B t P-Value R Square
(Constant) 45,800 80,517 0,000 0211
Stres 0,431 6,356 0,000 ’
(Constant) 30,570 9,897 0,000 0.189
Modal Sosial 0,268 5,930 0,000 ’
(Constant) 26,477 9,015 0,000 0.279
Self Efficacy 0,748 7,637 0,000 ’

Hasil analisis koefisien regresi linier
sederhana pada tabel 3, dapat disimpulkan

modal sosial, dan self efficacy terhadap
ketahanan keluarga. Besarnya kontribusi

bahwa terdapat pengaruh stres, modal setiap variabel secara berturut-turut yaitu
sosial, dan self efficacy terhadap ketahanan 21,1%, 18,9%, dan 27,9% terhadap
keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p- ketahanan keluarga di Wilayah Kerja
value pada uji koefisien regresi bernilai 0,000 Puskesmas Kadudampit Kabupaten
nilai kurang 0,05 yang berarti Hy ditolak Sukabumi.
dalam arti lain terdapat pengaruh stres,
Analisa Multivariat
Tabel 4. Analisa Multivariat
Model B t P-Value R Square
(Constant) 20.832 7,248 0,000
Stres 0,389 6,902 0,000 0,481
Modal Sosial 0,170 3,990 0,000
150
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Self Efficacy 0,606 4,654 0,000

Hasil analisis koefisien regresi linier
berganda pada tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa dari ketiga variabel, semua variabel
yaitu stres, modal sosial, self efficacy secara
signifikan mempengaruhi ketahanan
keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas
Kadudampit Kabupaten Sukabumi karena

Pembahasan
Analisis Deskriptif Univariat Stres

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel stres
memiliki nilai rata-rata sebesar 47,90 dengan
nilai simpangan baku sebesar 4,59. Hasil
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
responden memiliki tingkat stres dengan
kategori ringan, ditandai dengan kemampuan
mereka untuk menghadapi stres dengan positif.
Namun, masih terdapat aspek yang perlu
ditingkatkan, seperti mengarahkan pandangan
positif dan meningkatkan semangat hidup.

Stres pada ketahanan keluarga
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, salah
satunya adalah pekerjaan ibu rumah tangga
(IRT), yang sering kali berhadapan dengan
tuntutan berat. Pekerjaan IRT  bisa
menimbulkan stres, terutama jika tidak ada
dukungan mental dan fisik yang cukup.
Penggunaan jasa asisten rumah tangga (ART)
dapat mengurangi tingkat stres ibu rumah
tangga. Selain itu, faktor jenis kelamin juga
memainkan peran dalam tingkat stres, di mana
perempuan cenderung memiliki tingkat stres
yang lebih tinggi. Ini dapat disebabkan oleh
perbedaan mekanisme koping yang digunakan
oleh  perempuan dan laki-laki dalam
menghadapi stres (Puspitawati et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1,
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan
responden adalah ibu rumah tangga (IRT).

Analisis Deskriptif Univariat Modal Sosial
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel
modal sosial memiliki nilai rata-rata sebesar
67,97 dengan nilai simpangan baku sebesar

OPEN aACCESS

memiliki nilai p-value masing-masing kurang
dari 0,05. Besarnya kontribusi secara
multivariat ketiga variabel vyaitu 48,1%
terhadap ketahanan keluarga di Wilayah

Kerja Puskesmas Kadudampit Kabupaten
Sukabumi.

7,22. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa responden memiliki tingkat modal sosial
dengan kategori baik, yang mencerminkan
keyakinan dan jaringan sosial yang kuat. Mereka
merasa dihargai oleh keluarga dan masyarakat
sekitarnya, dan mendapatkan dukungan dari
teman dan keluarga saat dibutuhkan.

Faktor jenis kelamin memengaruhi
modal sosial, terutama dalam konteks keluarga.
Perempuan cenderung memiliki peran yang
kuat dalam membangun modal sosial dalam
keluarga, yang dapat menciptakan hubungan
yang lebih harmonis dan mendukung. Dengan
modal sosial yang kuat, anggota keluarga,
khususnya perempuan, dapat mencapai
kualitas hidup yang lebih baik (Kimbal & Maru,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
ialah perempuan, dan sebagian kecil lainnya
adalah laki-laki.

Analisis Deskriptif Univariat Self Efficacy

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel self
efficacy memiliki nilai rata-rata sebesar 29,83
dengan nilai simpangan baku sebesar 3,14. Hasil
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
responden memiliki tingkat self efficacy dengan
kategori sedang. Mereka memiliki keyakinan
dalam kemampuan mereka untuk mengatasi
masalah dengan usaha yang maksimal, tetap
tenang dalam menghadapi kesulitan, dan
mencapai tujuan. Namun, masih ada ruang
untuk peningkatan, seperti meningkatkan rasa
keingintahuan untuk menghadapi situasi yang
belum terjadi.
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Self efficacy, seperti yang didefinisikan
oleh Bandura, adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan.
Faktor internal dan eksternal, termasuk
pendidikan, memengaruhi self efficacy dalam
konteks keluarga. Self efficacy yang rendah
dalam pendidikan keluarga dapat mengarah
pada ketidakpercayaan diri dalam mencapai
pendidikan. Jenis kelamin juga memengaruhi
self efficacy, dengan perempuan cenderung
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi.
Mereka percaya pada kemampuan mereka
untuk mengatasi berbagai situasi sulit dan
berperan aktif dalam keputusan keluarga
(Yunitasari, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1,
menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan
terakhir responden yaitu SD.

Analisis Univariat Ketahanan
Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel
ketahanan keluarga memiliki nilai rata-rata
sebesar 48,78 dengan nilai simpangan baku
sebesar 4,22. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa responden memiliki
tingkat ketahanan keluarga dengan kategori
sedang. Mereka berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan, berusaha menjaga kesejahteraan
anggota keluarga, dan dapat mengatasi
sebagian besar masalah. Namun, masih ada
ruang untuk peningkatan, seperti kemampuan
keluarga untuk memberikan komentar tanpa
takut tersinggung dan menghadapi kehilangan.

Ketahanan keluarga dipengaruhi oleh
faktor lain, faktor yang berperan dalam
ketahanan keluarga ialah jumlah anak. Jumlah
anak memainkan peran dalam ketahanan
keluarga. Keluarga dengan banyak anak
cenderung menghadapi tekanan ekonomi dan
waktu vyang lebih besar. Mereka perlu
memenuhi kebutuhan dasar setiap anak, yang
bisa menjadi beban finansial dan membagi
waktu dan perhatian orang tua (Ismiati et al.,
2016).

Berdasarkan fakta di lapangan, jumlah
anak mempengaruhi ketahanan keluarga secara
kompleks. Pengeluaran yang lebih tinggi dan
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Deskriptif

pembagian waktu yang berbeda dapat menjadi
tantangan bagi keluarga. Oleh karena itu,
perencanaan  keluarga dan  pendidikan
mengenai kebutuhan anak sangat penting
untuk mendukung ketahanan keluarga yang
lebih baik.

Pengaruh Stres terhadap Ketahanan Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
stres terhadap ketahanan keluarga (p-value =
0,000, R = 0,459, R2 = 0,211). Hal ini sejalan
dengan Puspitawati et al., (2019) dan Herawati
et al, (2017), yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara stres dengan
ketahanan keluarga. Hal ini juga didukung
dengan penelitian Ismiati et al., (2016),
menyatakan  bahwa stres  berpengaruh
terhadap ketahanan keluarga.

Ketahanan keluarga adalah faktor
penting dalam menjaga kesejahteraan dan
keharmonisan keluarga. Stres muncul ketika
individu merasa ada tuntutan yang sulit atau
terlalu berat bagi kemampuan mereka. Namun,
bagaimana seseorang merespons  stres
bergantung pada kemampuan adaptasinya.
Stres negatif dalam sebuah keluarga bisa
berubah menjadi stres positif jika diatasi
dengan baik, bahkan bisa memberikan dampak
positif. Keluarga yang mampu mengelola
stresnya dapat  meningkatkan  tingkat
ketahanan keluarganya. Sebaliknya, keluarga
yang tidak memiliki ketahanan keluarga yang
kuat lebih rentan terhadap goncangan dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah di
dalam keluarga (Dewi & Tohari, 2022).

Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh stres yang positif terhadap ketahanan
keluarga. Responden yang memiliki stres yang
ringan akan menghasilkan ketahanan keluarga
yang baik. Sedangkan responden yang memiliki
stres yang tinggi akan menghasilkan ketahanan
keluarga yang buruk.

Pengaruh Modal Sosial terhadap Ketahanan
Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
modal sosial terhadap ketahanan keluarga (p-
value = 0,000, R = 0,435, R2 = 0,189). Hal ini
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sejalan dengan penelitian Burrahmad (2018),
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
modal sosial dengan ketahanan keluarga. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Achmad (2014), menunjukkan bahwa modal
sosial berpengaruh terhadap ketahanan
keluarga.

Lebih dari sekadar hasil, modal sosial
adalah tentang proses berkelanjutan dan
akumulasi. Tidak seperti modal sosial lainnya,
penggunaan modal sosial tidak
menghabiskannya; sebaliknya, kualitasnya
meningkat dengan penggunaan yang lebih
sering. Inti dari modal sosial adalah hubungan
dan kohesi sosial (Field, 2010 dalam Fathy,
2019).

Modal sosial terdiri dari relasi sosial
antar individu, sehingga modal sosial sangat
tergantung pada kemampuan sosial individu.
Individu yang memiliki kemampuan sosial yang
terbatas akan mengalami kesulitan dalam
membangun hubungan sosial dengan orang
lain, sehingga akan menghambat
kemampuannya dalam menjalani kehidupan
dengan sukses. Karena pada hakikatnya, setiap
individu sangat bergantung pada interaksi
dengan individu lainnya. Dengan demikian
semakin besar modal sosial atau relasi yang
diterima maka akan semakin tinggi ketahanan
keluarga, sebaliknya jika modal sosial yang
diterima sangat minim, maka akan semakin
rendah ketahanan keluarga tersebut. Hal
tersebut dapat disebabkan karena Relasi-relasi
sosial tersebut dapat diberdayakan sebagai
modal untuk mendapatkan bukan hanya
keuntungan ekonomi tetapi juga manfaat sosial
(Usman, 2018).

Pengaruh Self Efficacy terhadap Ketahanan
Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
self efficacy terhadap ketahanan keluarga (p-
value = 0,000, R = 0,528, R2 = 0,279). Hasil ini
sesuai dengan penelitian Yunitasari (2018),
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
self efficacy dengan ketahanan keluarga. Hasil
penelitian lain oleh Sari & Rusdarti (2020),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

OPEN aACCESS

signifikan self efficacy dengan ketahanan
keluarga.

Menurut teori Albert Bandura, self-
efficacy memengaruhi motivasi dan tindakan
seseorang. Ketika seseorang percaya bahwa
mereka memiliki kemampuan untuk mencapai
tujuan mereka, mereka cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi, menetapkan tujuan
yang lebih tinggi, dan berusaha lebih keras
dalam mengatasi kesulitan (Sagone et al., 2020).

Seiring dengan peningkatan self-
efficacy dalam keluarga dapat membantu
individu dan keluarga secara keseluruhan
mengatasi masalah dan adaptasi saat
menghadapi tantangan. Dengan keyakinan
dalam kemampuan mereka, individu akan lebih
siap untuk mencari solusi yang kreatif dan
bertahan dalam situasi yang sulit, yang pada
gilirannya mendukung ketahanan keluarga yang
lebih kuat (Asnita & Marlina, 2022).

Pengaruh Stres, Modal Sosial dan Self Efficacy
terhadap Ketahanan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh simultan atau bersama
stres, modal sosial, self efficacy terhadap
ketahanan keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas
Kadudampit Kabupaten Sukabumi. Hasil
penelitian membuktikan bahwa terdapat
keterkaitan antara ketiga faktor tersebut dalam
mempengaruhi ketahanan keluarga.

Ketahanan keluarga, menurut UU No.
10 Tahun 1992, mengacu pada kondisi dinamis
sebuah keluarga yang memiliki keuletan,
ketangguhan, kemampuan fisik-material, dan
psikis mental spiritual untuk hidup mandiri,
mengembangkan diri, serta meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin (Hasanah, 2019).
ketahanan keluarga dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti stres, modal sosial dan self
efficacy. Dampak stres, modal sosial, dan self
efficacy terhadap ketahanan keluarga dapat
berdampak signifikan terhadap bagaimana
keluarga menghadapi tantangan dan
perubahan dalam kehidupan mereka.

Stres jangka panjang dapat memicu
konflik, ketegangan, dan memengaruhi
kesejahteraan fisik dan mental anggota
keluarga. Modal sosial yang kuat dalam
keluarga dapat meningkatkan ketahanan
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keluarga dan memberikan sumber daya yang
diperlukan untuk mengatasi masalah. Self
efficacy, sebagaimana dijelaskan oleh Bandura,
adalah keyakinan subyektif individu terhadap
kemampuan mereka (Ferdyansyah et al., 2020).
Tingkat self efficacy yang tinggi di antara
anggota  keluarga dapat meningkatkan
ketahanan keluarga secara keseluruhan.
Individu yang percaya bahwa mereka dapat
mengatasi masalah cenderung lebih mampu
beradaptasi dan mengatasi stres.

Stres, modal sosial, self efficacy, secara
bersama-sama dapat meningkatkan ketahanan
keluarga. Secara umum, ketahanan keluarga
dapat ditingkatkan dengan mengatasi stres
secara baik, memperkuat modal sosial dan
meningkatkan self efficacy keluarga. Faktor-
faktor ini dapat membantu keluarga dalam
mengatasi tantangan dan perubahan serta
menjaga keharmonisan dan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan stres terhadap ketahanan
keluarga, modal sosial terhadap ketahanan
keluarga, self efficacy terhadap ketahanan
keluarga, dan terdapat pengaruh simultan stres,
modal sosial, dan self efficacy terhadap
ketahanan keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas
Kadudampit Kabupaten Sukabumi.

Saran

Diharapkan untuk Puskesmas
Kadudampit dapat lebih  meningkatkan
pendidikan terkait ketahanan keluarga di
Wilayah  Kerja  Puskesmas  Kadudampit
Kabupaten Sukabumi yang berkaitan dengan
variabel stres, modal sosial dan self efficacy.
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